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ABSTRAK 

 

Nama: Nikmat Nurlaila, Nim: 18020102032, Judul Skripsi: “Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Tradisi Pobolosi Sebagai Transaksi Barter Di pasar 

Sampuawatu Kecamatan Kaledupa Kabupaten Wakatobi”, Pembimbing 

Pertama: DRS. MUH. IDRIS MA, Pembimbing Kedua: AHMAD RIDHA 

S.PD.I.,M.HUM 

 

Pobolosi merupakan sebuah kegiatan dagang yang dilakukan dengan cara 

mempertukarkan komoditi satu dengan komoditi yang lain. Proses pobolosi ini 

sangat unik karena orang gunung dan orang pantai menjajakan barangnya dengan 

bahasa daerah dan dialek yang berbeda-beda namun mereka saling mengerti satu 

sama lain, selain itu, lokasinya yang berada dipinggir laut mempermudah akses 

wisatawan untuk mengunjungi pasar tersebut. Jenis penelitian ini yaitu kualitatif 

deskriptif dengan menggunakan metode penelitian empiris dengan pendekatan 

sosiologis. Teknik pengumpulan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, Pertama Pelaksanaan 

Pobolosi Di Pasar Sampuawatu dimulai dengan saling menawarkan barang antar 

pedagang, dimana nelayan menjajakkan hasil tangkapannya menggunakan perahu 

kecil (Koli-koli) berupa ikan basah dari berbagai jenis ikan dan Petani yang juga 

menjajakkan hasil perkebunannya berupa jagung, umbi-umbian dan sebagainya. 

Kedua, Masyarakat Kaledupa masih mempertahankan Pobolosi karena orang gunung 

dan orang pantai berbeda kebutuhan, dimana penduduk pegunungan membutuhkan 

ikan yang mana ikan susah didapatkan didaerah pegunungan sedangkan penduduk 

pantai yang juga terpisah dari daratan membutuhkan sayur dan buah-buahan yang 

sulit di dapatkan didaerah laut. Ketiga, Analisis Hukum Islam dalam pelaksanaannya 

sudah memenuhi rukun dan syarat sah Barter namun ada sebagian kecil pedagang 

yang melakukan jual beli yang dilarang dan praktik pobolosi yang tidak sesuai 

dengan syariat seperti tidak melakukan transparansi harga pada saat negosiasi. 

Kata Kunci: Tradisi Pobolosi (Barter), Hukum Islam 
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ABSTRACT 

 

Name: Nikmat Nurlaila, Nim: 18020102032, Thesis Title: "Review of Islamic 

Law on the Pobolosi Tradition as a Barter Transaction in the Sampuawatu 

market, Kaledupa District, Wakatobi Regency", First Advisor: DRS. MUH. 

IDRIS MA, Second Advisor: AHMAD RIDHA S.PD.I.,M.HUM 

 

Pobolosi is a trading activity carried out by exchanging one commodity for 

another. The pobolosi process that occurs here is unique because mountain people 

and beach people sell their goods in different regional languages and dialects and 

strangely they understand each other, besides that, this pobolosi tradition can attract 

tourists to visit the market because of its location. on the seafront makes it easier for 

tourists to access from Hoga Island. This type of research is descriptive qualitative 

using empirical research methods with a sociological approach. The collection 

technique uses observation, interview, and documentation techniques. The results of 

this study can be concluded that, First, the implementation of Pobolosi in the 

Sampuawatu Market begins by offering goods between traders, where fishermen by 

peddling their catch using small boats (Koli-koli) in the form of wet fish from 

various types of fish and farmers who also sell their plantation products in the form 

of corn, tubers and so on. Second, the Kaledupa people still maintain Pobolosi 

because mountain people and coastal people have different needs, where mountain 

residents need fish while coastal residents need vegetables and fruits that are difficult 

to get in sea areas, besides that they believe that maintaining the pobolosi tradition 

can strengthen brotherhood ties. between each other. Third, the analysis of Islamic 

law in its implementation has fulfilled the pillars and legal requirements of barter but 

there are a small number of traders who carry out prohibited buying and selling and 

pobolosi practices that are not in accordance with sharia, such as not conducting 

price transparency during negotiations. 

Keywords: Pobolosi Tradition (Barter), Islamic Law 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Pedoman transliterasi Arab-Latin dalam tulisan ini menggunakan pedoman 

transliterasi dari keputusan bersama Kementerian agama RA dan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987. Secara 

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

۱ Alif Tidak 

Dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 - ba' B ب

 - ta' T ت

 Sa S s (dengan titik di atas) ث

 - Jim J ج

 ha' H h (dengan titik di bawah) ح

 - kha' Kh خ

 - Dal D د

 Zal Z z (dengan titik di atas) ذ

 - ra' R ر

 - Zai Z ز

 - Sin S س

 - Syin Sy ش

 Sad S s (dengan titik di bawah) ص

 Dad D d (dengan titik di atas) ض



xiv 
 

 ta' T t (dengan titik di atas) ط

 za' Z z (dengan titik di atas) ظ

 ain „ Koma terbalik„ ع

 - Gain G غ

 - fa' F ف

 - Qaf Q ق

 - Lam L ل

 - Mim M م

 - Nun N ن

 - Wawu W و

 - ha' H ه

 Hamzah „ Apostrof    (tetapi    tidak ء

dilambangkan apabila 

terletak 

di awal kata) 

 - ya' Y ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong. 

1. Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab, lambangnya berupa tanda atau harkat, 

yaitu transliterasinya sebagai berikut: 

Nama Huruf Latin Nama 

Fathah A A 

Kasrah I I 
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Dammah U U 

 

2. Vokal rangkap 

Nama Huruf Latin Nama 

Fathah dan ya Ai a dan i 

Fathah dan wawu Au a dan u 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Nama Huruf Latin Nama 

Fathah dan alif atau ya A a dengan garis di atas 

Kasrah dan ya I i dengan garis di atas 

Dammah danwawu U u dengan garis di atas 

 

4. Ta‟ Marbutah hidup 

Transliterasi untuk Ta‟ Marbutah ada dua: 

a. Ta‟ Marbutah hidup 

Ta‟ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, maka transliterasinya adalah (t) 

b. Ta‟ Marbutahmati 

Ta‟ Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, maka 

transliterasinya adalah (h).  

c. Kalau ada kata yang terakhir dengan ta‟ diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sedang “al” serta bacaan yang kedua itu terpisah, 

maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan (ha). 
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5. Syaddah (tasydid) ialah yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda Syaddah, dalam transliterasinya ini tanda Syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda Syaddah itu 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf yaitu. Namun dalam transliterasinya ini, kata sandang itu dibedakan 

atas kata sedang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang 

diikuti oleh qomariah. 

a. Kata sedang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sedang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditranslitersikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu “ai” diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sedang tersebut. 

b. Kata sedang yang diikuti huruf qomariyah 

Kata sedang yang diikuti oleh huruf qomariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan sesuai pula dengan bunyinya, bila 

diikuti oleh huruf syamsiah maupun qomariah kata sandang. 

7. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di atas, bahwa hamzah ditransliterasikan 

dengan apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di 

tengah dan di akhir kata. Bila terletak di awal kata, maka hamzah tidak 

dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa Alif. 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata baik fiil (kata kerja), ism atau huruf ditulis 
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terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab harkat 

yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 


